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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan secara empiris 
pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
dan profitabilitas pada nilai perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Sampel 
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling 
sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 15 perusahaan, 
sehingga jumlah pengamatan dengan periode penelitian 
selama 3 tahun adalah 45 amatan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Setelah 
dilakukan analisis data, hasil yang didapat aadalah 
pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan dan ditemukannya hubungan positif antara 
profitabilitas dengan nilai perusahaan. 
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The Effects of Corporate Social Responsibility 
Disclosure and Profitability on Company Value 

 
ABSTRACT  

The purpose of this study is to prove empirically the effect of 
disclosure of corporate social responsibility and profitability on the 
value of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
for the period 2015-2017. Samples were selected using purposive 
sampling technique to obtain a total sample of 15 companies, so the 
number of observations with a study period of 3 years was 45 
observations. The data analysis technique used is multiple linear 
regression analysis. After analyzing the data, the results obtained 
from CSR disclosure did not affect the value of the company and 
found a positive relationship between profitability and firm value. 
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PENDAHULUAN 
Nilai perusahaan merupakan suatu ukuran yang dapat menggambarkan 
kemakmuran pemegang saham, karena semakin nilai perusahaan meningkat 
maka kesejahteraan para pemegang saham pun akan meningkat (Sartono & 
Ardhani, 2017). Ketika terdapat suatu peluang untuk investasi maka hal tersebut 
akan mempengaruhi nilai perusahaan (Lindawati & Puspita, 2015). Harga saham 
dari sebuah perusahaan di pasar saham dapat menggambarkan nilai dari 
perusahaan tersebut (Suffah & Riduwan, 2016). 

Adanya suatu peluang untuk investasi dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan (Lindawati & Puspita, 2015). Perusahaan yang memiliki peluang 
investasi akan memiliki kemungkinan dalam perkembangannya di masa yang 
akan datang. Karena adanya peluang investasi yang kemudian berdampak pada 
naiknya nilai perusahaan, investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya 
pada perusahaan tersebut. Harga saham dari sebuah perusahaan di pasar saham 
dapat menggambarkan nilai dari perusahaan tersebut (Suffah & Riduwan, 2016). 
Namun, perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
mengalami kondisi fluktuatif selama periode 2015-2017 yang dapat 
mempengaruhi keputusan investor untuk melakukan investasi.  
Tabel 1. Nilai Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Insonesia Tahun 2015-2017 

Sumber : Data Penelitian, 2018 

Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai perusahaan pertambangan 
berdasarkan perhitungan menggunakan Tobin’s Q selama kurun waktu 3 tahun 
yang mengalami fluktuasi. PT Ratu Prabu Energy Tbk, PT Samindo Resources 
Tbk sempat mengalami penurunan di tahun 2016, namun pada tahun 2017 
mengalami peningkatan yaitu Pt Ratu Energy Tbk mengalami penurunan dari 
0.55 menjadi 0.17 dan pada tahun 2017 naik menjadi 0,22. PT Samindo Resources 
Tbk mengalami penurunan dari 0.50 menjadi 0.49 dan pada tahun 2017 menjadi 
0.56.  Namun sebaliknya, PT Elnusa Tbk mengalami peningkatan dari 0.37 
menjadi 0.63 dan mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 0.46. PT 
Golden Energy Mines Tbk, mengalami peningkatan dari 1.46 menjadi 2.91, 
namun mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 1.85.  PT Bukit Asam 
Tbk , mengalami peningkatan dari 1.37 menjadi 2.38 dan mengalami penurunan 
pada tahun 2017 menjadi 1.23.  PT Timah (Persero) Tbk mengalami peningkatan 
dari 0.57 menjadi 0.94 namun mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 
0.60. lain halnya dengan PT Mitrabara Adi Perdana Tbk dan PT Toba Bara 

Nama Perusahaan Nilai Perusahan (Tobin’s Q) 

2015 2016 2017 

ELSA(PT Elnusa Tbk) 0.37 0.63 0.46 
GEMS (PT Golden Energy Mines Tbk) 1.46 2.91 1.85 
PTBA (PT Bukit Asam Tbk) 1.37 2.38 1.23 
TINS (PT Timah (Persero) Tbk) 0.57 0.94 0.60 
ARTI (PT Ratu Prabu Energy Tbk) 0.55 0.17 0.22 
MYOH (PT Samindo Resources Tbk) 0.50 0.49 0.56 
TOBA (PT Toba Bara Sejahtra Tbk) 0.53 0.94 1.17 
MBAP (PT Mitrabara Adi Perdana Tbk) 0.72 1.28 1.37 
PSAB (PT J Resources Asia Pasifik Tbk) 1.22 1.13 0.94 
ADRO(PT Adaro Energy Tbk) 1.49 1.39 0.78 
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Sejahtra Tbk mengalami peningkatan secara berturut-turut, dan  PT Adaro 
Energy Tbk , PT J Resources Asia Pasifik Tbk, mengalami penurunan berturut-
turut. Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan dan kenaikan nilai 
perusahaan adalah harga saham. Pada sektor pertambangan, mengalami 
penurunan sangat signifikan dibandingkan sektor lainnya, ini mungkin di 
karenakan biaya investasi, berjangka panjang, dan memiliki banyak resiko 
dibandingkan sektor lainnya. Nilai perusahaan menjadi fluktiatif dikarenakan 
sektor pertambangan di Indonesia mengalami penurunan sejak tahun 2015. 
Menurut berita yang dikutip menyatakan bahwa tahun 2015 merupakan 
komoditas terendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya.   

Perusahaan yang menggunakan sumber daya alam sebagai bahan baku 
utama dalam usahanya tentu akan secara terus menerus memanfaatkan sumber 
daya alam tersebut. Pemanfaatan secara berlebihan ini secara jangka panjang 
akan merusak lingkungan  dan merusak ekosistem di sekitarnya. Perusahaan 
perlu memikirkan usaha dalam menjaga lingkngan sekitarnya baik finansial 
maupun nonfinansial. Perlu adanya kontribusi dari perusahaan pada lingkungan 
sekitar tempat beroperasinya perusahaan. Satu dari beberapa faktor non finansial 
yang dapat diterapkan oleh perusahaan adalah Tanggung Jawab Sosial atau CSR. 
CSR penting untuk diterapkan terutama bagi perusahaan pertambangan yang 
kemudian dampaknya dapat dilihat pada nilai perusahaan yang meningkat 
(Suryanawa, 2014). Dalam melakukan CSR terdapat laporan yang perlu 
disajikan. Dengan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial dapat 
berdampak positif bagi nilai perusaan. Dampak positif pada nilai perusahaan 
dikarenakan investor melihat transparansi dari perusahaan. Kualitas dari 
pengungkapan CSR juga harus diperhatikan, kualitas pengungkapan yang baaik 
juga akan berdampak pada nkenaikan nilai perusahaan (Hairiah et al., 2004). 

Laporan perusahaan pertambangan mengenai profit dan tanggung 
jawab sosialnya, merupakan unsur yang penting dilihat oleh para stakeholder 
dalam menilai suatu perusahaan (Kusumayanti & Astika, 2016).  Alasan 
perusahaan pertambangan dipilih sebagai sampel penelitian adalah karena 
perusahaan pertambangan merupakan bisnis yang bahan baku utamanya adalah 
dari alam. Aktivitas utamanya adalah secara terus menerus memanfaatkan 
sumber daya alam yang ada yang kemudian dapat berdampak pada sumber 
daya alam yang dimanfaatkan serta lingkungan disekitar tempat beroperasinya 
perusahaan.  

Menurut (Lindawati & Puspita, 2015) mengemukakan bahwa 
perusahaan yang melakukan pengungkapan informasi tanggung jawab sosial 
perusahaan dalam laporan tahunan diharapkan dapat mengurangi 
ketidakpastian mengenai prospek perusahaan di masa datang. Penerapan 
tanggung jawab sosial pada perusahaan diharapkan mampu memperoleh 
legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka 
panjang (Kiroyan, 2006). Walaupun dengan melakukan tanggung jawab sosial 
perusahaan akan mengakibatkan adanya biaya yang tentunya akan berpengaruh 
kepada berkurangnya keuntungan bagi perusahaan, tetapi perusahaan tidak 
akan rugi karena dengan melakukan tanggung jawab sosial perusahaan maka 
loyalitas konsumen akan semakin tinggi (Riska, Dewi, & Putri, 2017).   
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Teori stakeholder menekankan managemen kepada lingkungan 
perusahaan, hubungan dan juga kepentingan semua pihak. Profitabilitas dapat 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena sumber internal yang semakin 
besar (Sujoko & Soebiantaro, 2007). Apabila kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba meningkat, maka harga saham juga akan meningkat (Husnan, 
Hanafi, & Munandar, 2014). Oleh karena itu profitabilias sangat berperan dalam 
mempengaruhi investor untuk melakukan investasi. Profitabilitas dalam 
penelitian ini diproksikan dengan menggunakan ROA (Return On Assets). ROA 
merupakan rasio yang digunakan untuk mnegukur total asset atas laba bersih. 
Keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba akan terlihat pada nilai ROA, 
semakin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan (Kasmir, 2010).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Alaerts G & Santika, 2007) pada 
perusahaan manufaktur di BEI membuktikan bahwa ROA berpengaruh positif 
pada nilai perusahaan. Perusahaan yang mampu memperoleh laba besar dapat 
dikatakan berhasil atau memiliki kinerja keuangan yang baik. Sebaliknya apabila 
laba yang diperoleh perusahaan relatif kecil, maka dikatakan perusahaan 
tersebut kurang berhasil. Hal ini dikarenakan profitabilitas adalah hasil akhir 
dari sejumlah kebijakan dan keputusan manajemen perusahaan (Agustina, 2013). 
Penelitian (Susanti, 2010), (Agustina, 2013) dan (Jo & Harjoto, 2011), (Servaes & 
Tamayo, 2013) menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility mempunyai 
pengaruh positif pada nilai perusahaan.  

Menurut (Mardikanto, 2014) Teori stakeholder merupakan konsep yang 
relatif modern. Pertama kali dipopulerkan oleh R. Edward Freeman pada tahun 
1984 mendefinisikan pemangku kepentingan sebagai kelompok atau individu 
yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi. 
Menurut (Dwipayadnya, Wiagustini, & Purbawangsa, 2015) teori stakeholders 
memberikan isyarat perusahaan harus memberikan perhatikan kepada para 
stakeholder, karena stakeholder dapat memberikan pengaruh dan dipengaruhi oleh 
perusahaan pada aktivitas dan kebijakan yang dilaksanakan. Perusahaan 
memiliki tanggung jawab terhadap stakeholders untuk melaporkan secara 
transparan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Salah satu hal yang harus 
diungkapkan atau dilaporkan pada stakeholders adalah pengungkapan CSR yang 
dilakukan perusahaan. Pernyataan tersebut merupakan pernyataan berdasarkan 
dari teori stakeholders. Perusahaan yang telah menjalankan tanggung jawabnya 
dalam mengungkapkan tanggung jawab social perusahaan berkemungkinan 
mengalami kenaikan nilai perusahaan. Kenaikan nilai perusahaan ini dianggap 
sebagai dampak dari reaksi positif dari pasar karena perusahaan telah 
mengungkapkan tanggung jawan social perusahaan. (Trisna & Sujana, 2019)   

Perusahaan memiliki tanggung jawab dalam membagikan informasi-
informasi penting kepada pihak-pihak yang memerlukan informasi tersebut. 
Pernyataan tersebut merupakan bagian penjelasan dari teori sinyal. Sinyal juga 
dapat berupa informasi yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik 
daripada perushaan lain (Susanto & Christiawan, 2016). Informasi yang 
disampaikan dapat berupa informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan 
maupun non keuangan yang tidak berkaitan dengan laporan keuangan. 
Hubungan teori sinyal dalam penelitian ini adalah menjelaskan profitabilitas dan 
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nilai perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi dapat mengisyaratkan 
bahwa perusahaan yang bersangkutan dalam kondisi baik. Sinyal baik (good 
news) akan menyebabkan para investor memiliki respon positif dan melakukan 
investasi ke perusahaan yang tentunya akan berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
 Menurut Soliha & Taswan (2002), nilai perusahaan merupakan 
pandangan dari investor terhadap kinerja perusahaan yang dimana hal tersebut 
tercermin dari harga saham perusahaan yang bersangkutan. Semakin tinggi 
harga saham dari perusahaan tersebut maka semakin tinggi pula nilai 
perusahaan, disini berarti bahwa kesejahteraan para pemegang saham pun akan 
sangat baik. Nilai perusahaan tidak semata-mata mencerminkan kinerja 
perusahaan tetapi juga prospek kedepan perusahaan tersebut (Jefriansyah, 2015). 

 Penelitian ini menggunakan Tobin’s Q untuk mengukur nilai 
perusahaan, Return On Asset (ROA) untuk mengukur Profitabilitas dan  Corporate 
Social Responsibility Indeks dengan standar GRI G4. Menurut (Herawaty, 2009) 
salah satu alternatif yang digunakan dalam menilai nilai perusahaan adalah 
dengan menggunakan Tobin’s Q. Rasio ini dikembangkan oleh Profesor James 
Tobin tahun 1967.  

Tanggung Jawab Sosial perusahaan dapat mendukung penyelarasan 
kepentingan antara pemegang saham, karena tanggung jawab sosial perusahaan 
tidak terlalu beresiko dan tidak membutuhkan dana yang terlalu besar dalam 
pelaksanaannya dibandingkan dengan proyek lain yang dapat menyebabkan 
konflik kepentingan antara pemegang saham dengan manajer (Crisóstomo, 
Freire, & Vasconcellos, 2011). Menurut (Cheng & Christiawan, 2011), aktivitas 
tanggung jawab sosial perusahaan dapat memberikan banyak manfaat, seperti 
dapat meningkatkan citra dan daya tarik perusahaan di mata investor serta 
analis keuangan penjualan, menunjukan brand positioning, dan meningkatkan 
penjualan dan market share. 

Memberikan informasi mengenai kegiatan perusahaan dan juga laporan 
mengenai dampak yang dihasilkan bagi lingkungan sekitar kegiatan perusahaan 
tersebut kepada kelompok yang memerlukan informasi tersebut untuk 
mengambil suatu keputusan merupakan yang dimaksud dengan pengungkapan 
tanggung jawab social perusahaan (Armika & Suryanawa, 2018). Kategori 
pengungkapan pertama adalah yang bersifat wajib (mandatory) yaitu 
pengungkapan informasi yang wajib dilakukan perusahaan yang didasarkan 
pada peraturan atau standar tertentu. Kedua pengungkapan yang bersifat 
sukarela (voluntary) yaitu pengungkapan informasi melebihi persyaratan 
minimum dari peraturan yang berlaku. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat diukur dengan 
beberapa cara, salah satunya adalah dengan menggunakan pedoman Global 
Reporting Intitative (GRI). GRI G4 (Global Reporting Initiative Generation 4) 
tujuannya adalah untuk membantu pelapor menyusun laporan keberlanjutan 
atas hal-hal yang penting, berisikan informasi berharga tentang isu-isu organisasi 
yang paling kritikal terkait keberlanjutan, dan menjadikan pelaporan 
keberlanjutan sebagai praktik standar (Global Reporting Initiative, 2013).  
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Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
laba atau ukuran dari efektifitas pengelolaan manajemen perusahaan 
(Wiagustini, 2014). Perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap stakeholders 
untuk melaporkan secara transparan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 
Salah satu hal yang harus diungkapkan atau dilaporkan pada stakeholders adalah 
pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan. Pernyataan tersebut 
merupakan pernyataan berdasarkan dari teori stakeholders. Perusahaan yang 
telah menjalankan tanggung jawabnya dalam mengungkapkan tanggung jawab 
social perusahaan berkemungkinan mengalami kenaikan nilai perusahaan. 
Kenaikan nilai perusahaan ini dianggap sebagai dampak dari reaksi positif dari 
pasar karena perusahaan telah mengungkapkan tanggung jawan social 
perusahaan. (Trisna & Sujana, 2019) 

Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan akan meningkatkan 
nilai perusahaan dilihat dari harga saham dan laba perusahaan (earning) sebagai 
akibat dari para investor yang menanamkan saham di perusahaan. (Jo & Harjoto, 
2011) menemukan bahwa pengungkapan tanggung jawab perusahaan 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. (Yuniasih & Wirakusuma, 2007) 
serta (Rustiarini, 2010) menemukan bahwa Corporate Social Responsibility 
Disclosure (CSRD) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Senada dengan (Jo & 
Harjoto, 2011), penelitian yang dilakukan oleh (Servaes & Tamayo, 2013) 
menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) mempunyai pengaruh 
positif pada nilai perusahaan, berarti kegiatan Corporate Social Responsibility 
(CSR) dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan. Adanya praktik Corporate 
Social Responsibility (CSR), nilai perusahaan diharapkan akan baik dimata 
masyarakat (Ardimas & Wardoyo, 2014). Semakin besar kepedulian perusahaan 
pada tanggung jawab sosial perusahaan dan mengungkapkannya dalam 
pelaporan perusahaan, semakin besar pengaruh positifnya terhadap kinerja 
keuangan dan nilai perusahaan (Lako, 2018).  
H1: Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif pada 

Nilai Perusahaan 

Teori sinyal merupakan merupakan sebuah teori yang memberikan sinyal 
kepada pihak yang terkait agar tidak terjadi asimetri informasi. Menurut 
(Prapaska, 2012), teori sinyal ini memberikan dorongan kepada perusahaan 
untuk memberikan informasi kepada pihak eksternal, karena akibat terjadinya 
asimetri informasi antara pihak manajemen dan pihak eksternal. Perusahaan 
mengurangi asimetri informasi tersebut dengan mengungkapkan informasi 
keuangan maupun non keuangan , sehingga harga pasar akan merespon 
informasi sebagai sinyal (Munawaroh & Priyadi, 2014). Sinyal perusahaan ini 
mampu meningkatkan profitabilitas, ini dikarenakan prospek perusahaan yang 
baik akan mengkomunikasikan berita kepada para investor ini akan menjadi 
nilai tambah bagi perusahaan sehingga investor akan tertarik untuk melakukan 
investasi atau menanamkan saham pada perusahaan.  

Profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. Semakin besar 
keuntungan yang diperoleh semakin besar kemampuan perusahaan untuk 
membayarakan devidennya, sehingga akan semakin banyak investor yang 
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berinvestasi pada perusahaan tersebut, dan hal ini berdampak pada kenaikan 
nilai perusahaan. Rasio profitabilitas yang tinggi, yang dimiliki sebuah 
perusahaan, akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya 
diperusahaan (Agustina, 2013). 

Tolak ukur dari berhasil atau tidaknya manajemen dalam melakukan 
pengelolaan terhadap segala aspek dalam perusahaan dapat dilihat salah 
satunya dari profitabilitas perusahaan (Kusumadilaga, 2010). Susanti (2010), Tita 
(2011), Sofyaningsih & Hardiningsih (2011) dan Agustina (2013) dalam penelitian 
yang dilakukan menemukan terdapatnya pengaruh positif dari profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan.  

Proksi dari profitabilitas yang digunakan adalah ROA atau Return On 
Assets. Ketika nilai ROA berada di angka yang tinggi, hal tersebut dianggap 
sebagai suatu berita yang baik bagi perusahaan. Hal tersebut karena manajemen 
mampu melakukan pengelolaan perusahaan dengan baik sehingga dapat 
menghasilkan laba yang tinggi (Susianti & Yasa, 2013). Karena nilai ROA yang 
tinggi dapat mengindikasikan bahwa keadaan perusahaan berada pada 
golongan baik, maka investor akan tertarik untuk berinvestasi dan kemudian 
mengakibatkan meningkatnya harga saham maka meningkat pula nilai 
perusahaan.  
H2: Profitabilitas berpengaruh positif pada Nilai Perusahaan 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian dilakukan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses 
www.idx.co.id  pada tanggal 16 Agustus sampai 19 November 2018. Pemilihan 
Bursa Efek Indonesia sebagai lokasi penelitian karena di bursa menyajikan data 
perusahaan go public secara lengkap. Objek penelitian ini adalah pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan dan profitabilitas pada nilai perusahaan 
pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Variabel terikat atau 
variabel Y adalah nilai perusahaan. Variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab sosial atau X1 dan 
Profitabilitas atau X2 

Nilai Perusahaan diartikan sebagai nilai jual perusahaan atau nilai 
tumbuh bagi pemegang saham, nilai perusahaan akan tercermin dari harga pasar 
sahamnya (Armika & Suryanawa, 2018). Nilai perusahaan dalam penelitian 
diukur menggunakan Tobin’s Q karena informasi yang diberikan oleh Tobin’s Q 
dinilai paling baik. Rumus Tobin’s Q (Sudiyanto,2010) adalah sebagai berikut :  
Tobin’s Q = {(CP x Jumlah Saham) + TL + I)} - CA)   …….………..........................(1) 
                                                          TA                                       
Keterangan,  

CP  : Closing Price  
TL : Total Liabilities  
I  : Inventory 
CA : Current Assets 
TA  : Total Asset 
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Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan aktivitas 
yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan ekonomi perusahaan sekaligus 
peningkatan kualitas hidup karyawan beserta keluarganya dan juga kualitas 
hidup masyarakat sekitar. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
diukur menggunakan CSR indeks, dengan menggunakan daftar pengungkapan 
tanggung jawab sosial, yaitu memberi skor “0” untuk setiap item yang tidak 
diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan dan memberi skor “1” untuk 
setiap item yang diungkapkan (Haniffa & Cooke, 2000). Berikut merupakan 
formula dari CSR Indeks : 
CSRDIj=Ʃ Xij     ................................................................................................................ (2) 
                nj 
Keterangan,  
CSRDIj:  Pengungkapan tanggung jawab social perusahaan pada perusahaan j, 0 

≤ CSRDIj ≤ 1  
nj      : Jumlah item untuk perusahaan j, nj ≤ 91 (Global Reporting  

Intiative, 2013) 
Xij  :  Dummy variable: 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak  

diungkapkan 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono & 
Ardhani, 2017). Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Return on Asset (ROA). Return on Asset (ROA) yaitu perbandingan antara laba 
bersih setelah pajak dengan total aktiva setiap akhir tahun penelitian. Rasio ini di 
pilih atas dasar pertimbangan bahwa ROA dapat mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan memanfaatkan aset yang 
dimiliki untuk menghasilkan laba, sehingga akan berpengaruh positif bagi para 
investor (Ayuningtyas, 2013). Rumus Return on Asset (ROA) dinyatakan sebagai 
berikut: 
ROA = Laba Bersih setelah Pajak x 100%  ..................................................... ……..(3) 

        Total Aset 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini seluruh 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2015 sampai dengan 2017. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria- kriteria tersebut adalah sebagai 
berikut : perusahaan pertambangan yang telah mempublikasi laporan 
tahunannya dari tahun 2015-2017 secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia, 
perusahaan pertambangan yang menghasilkan laba, perusahaan pertambangan 
yang mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan di laporan 
tahunannya. 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi non partisipan. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara mengamati, mencatat dan mempelajari uraian-uraian dari 
laporan keuangan yang diperoleh dengan mengakses website Bursa Efek 
Indonesia yaitu www.idx.co.id.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data kuantitatif. Data 
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai aset lancar, total 
aset, kewajiban lancar, persediaan, laba bersih, harga penutupan saham, jumlah 

http://www.idx.co.id/
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lembar saham dan tanggal publikasi laporan keuangan tahunan ke Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Berdasarkan sumbernya, penelitian ini menggunakan data 
sekunderData sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan 
tahunan perusahaan pertambangan yang diperoleh dengan mengakses website 
Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Objek penelitian  ini adalah  Perusahaan Pertambangan yang terdaftar pada BEI 
periode tahun 2015– 2017. Jumlah Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di 
BEI sejumlah 47. Perusahaan pertambangan dipilih karena perusahaan 
pertambangan merupakan salah satu jenis perusahaan yang kegiatan operasinya 
berpotensi memberikan dampak negatif secara langsung pada lingkungan 
sekitar lokasi kegiatan pertambangan. Dengan menggunakan metode purposive 
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana 
anggota sampel akan dipilih sedimikian rupa sehingga sampel yang dibentuk 
tersebut dapat mewakali sifat – sifat populasi. Hasil analisis sampel dengan 
menggunakan purposive sampling disajikan pada tabel 2. 
Tabel 2. Proses Seleksi Sampel dengan Purposive Sampling 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2017 47 
Perusahaan yang mengalami kerugian (20) 
Perusahaan pertambangan yang tidak mempublikasi laporan tahunan 
nya 

(4) 

Perusahaan Pertambangan yang tidak mengungkapkan tanggung jawab 
sosial perusahaan di laporan tahunan nya. 

(8) 

Jumlah sampel 15 (15X3) 45 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Nilai perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,174 pada PT Ratu 
Prabu Energi Tbk di periode pengamatan 2016, sedangkan nilai maksimum 
sebesar 1,859 pada PT Baramulti Sukses Sarana Tbk di periode pengamatan 2017. 
Nilai perusahaan memiliki mean atau nilai rata-rata sebesar 0,8598 dan standar 
deviasi sebesar 0,45165. 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tobin’s Q 45 0,174 1,859 0,85978 0,45165 
CSRDI 45 0,022 0,956 0,18323 0,17989 
ROA 45 0,001 0,394 0,09289 0,09973 
Valid N (listwise) 45     

Sumber : Data Penelitian, 2019 

X1 memiliki nilai sebesar min 0,022 dan nilai max sebesar 0,956 mean atau 
sebesar 0,18323 dan standar deviasi sebesar 0,17989. X2 memiliki nilai max sebesar 
0,394dan nilai min sebesar 0,001 mean atau sebesar 0,09289 dan standar deviasi 
sebesar 0,09973. 
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 
Unstandardized 

Residual 

N 45 
Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,38769700 
Most Extreme Differences Absolute 0,106 

Positive 0,106 
Negative -0,050 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,711 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,692 

Sumber : Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi variabel bebas dan terikat sebesar 0,692 lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini berdistribusi normal. 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CSRDI 1.000 1.000 

ROA 1.000 1.000 

   

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Setelah melakukan uji multikolinearitas, hasil yang didapatkan adalah 
model regresi yang digunakan terbebas dari masalah multikolinearitas. Bebasnya 
dari masalah multikolinearitas dapat diihat dari nilai VIF yang tidak lebih dari 
10. 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1     (Constant) 
       CSRDI 
       ROA 
        

.359 
-.152 
-.077 
 

.054 

.176 

.318 
 

 
-.132 
-.037 

 

6.658 
-.863 
-.242 

 

.000 

.393 

.810 
 

Sumber : Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 6, diketahui nilai 
signifikansi variabel pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (X1), 
profitabilitas(X2) terhadap variabel absolut residual berada di atas 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini bebas gejala 
heteroskedastisitas. 
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 0,513a 0,263 0,228 0,398821 2,195 

Sumber : Data Penelitian, 2019 
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Setelah melakukan uji autokorelasi didapatkan hasil sebesar 2,195. 2,195 
merupakan lebih besar dari 1,4298 yaitu nilai du dan lebih kecil dari nilai 4- du  
yaitu 2,5702. Hal ini berarti penelitiaan ini terbebas dari masalah autokorelasi. 
Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1     (Constant) 
       CSRDI 
       ROA 
       

0,645 
-0,006 
2,323 

 

0,102 
0,333 
0,600 

 

 
-0,002 
0,513 

 

6,353 
-0,018 
3,873 

 

0,000 
0,986 
0,000 

 

Sumber : Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8, maka persamaan regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut. 
Y = 0,645 - 0,006  + 2,323+ ε……………………………………...…………………....(4) 
Keterangan : 
Y =  nilai perusahaan 
X1 = Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
X2 = Profitabilitas  

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat dijelaskan beberapa hal-hal 
sebagai berikut. Nilai konstanta 0,645 menunjukkan bahwa apabila 
pengungkapan X1 dan X2 sama dengan nol, maka nilai perusahaan (Y) tidak ada. 
Nilai Koefisien β1 = -0,006 menunjukkan bahwa jika nilai pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan (X1) bertambah 1 satuan, maka nilai 
perusahaan (Y) tidak berubah dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai 
Koefisien β2 = 2,323 menunjukkan bahwa jika nilai profitabilitas (X2) bertambah 1 
satuan, maka nilai perusahaan (Y) akan berubah sebesar 2,323 satuan dengan 
asumsi variabel lainnya konstan. 
Tabel 9.Hasil Uji Statistik F (Uji F) 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 
Square 

F Sig. 

1        Regression 
          Residual 
          Total 

2,362 
6,614 
8,976 

2 
42 
44 

1,181 
0,157 

7,500 0,002b 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel 9, nilai signifikansi F adalah sebesar 0,002  lebih kecil 
dari α = 0,05 yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan secara 
serempak atau bersama-sama terhadap variabel dependen, sehingga model layak 
diteliti. 
Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,513a 0,263 0,228 0,398821 

Sumber : Data Penelitian, 2019 

 R2 memiliki nilai sebesar 0,228 memiliki arti bahwa 22,8 persen variasi 
dari variabel dependen, yaitu nilai perusahaan (Y) dapat dijelaskan oleh variasi 
dari variabel independen yaitu pengungkapan tanggung jawab sosial 



SUSANTI, G.A.M.R. & BUDIASIH, I.G.A.N 
PENGARUH PENGUNGKAPAN TANGGUNG…  

   

 

1778 

 

perusahaan (X1) dan profitabilitas (X2) sedangkan sisanya 77,2 persen dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi. 

Hasil yang didapatkan dari pengolahan data yang dilakukan adalah H1 

ditolak. Pada hipotesis satu dinyatakan bahwa CSR memiliki pengaruh yang 
positif pada nilai perusahaan. Setelah dilakukan pengolahan data didapatkan 
nilai sig. dari CSRDI atau X1 adalah sebesar 0,986. Dengan nilai 0,986 dimana 
lebih besar dari 0,05 hal ini berarti tidak ditemukannya pengaruh signifikan dari 
X1 pada Y atau nilai perusahaan. 

Hasil yang didapatkan dari pengolahan data yang dilakukan adalah H2 

diterima. Pada hipotesis satu dinyatakan bahwa profitabilitas atau X2 memiliki 
pengaruh yang positif pada nilai perusahaan. Setelah dilakukan pengolahan data 
didapatkan nilai sig. dari X2 adalah sebesar 0,000. Dengan nilai 0,000 dimana 
lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti ditemukannya pengaruh signifikan dari X2 
pada Y. 

Hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan  tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini disebabkan 
karena pengungkapan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan bersifat 
wajib (mandatory) karena sudah diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 
2007. Adanya peraturan tersebut membuat investor beranggapan bahwa semua 
perusahaan pasti melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility, 
sehingga tidak terlalu memperhatikan pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Jo & Harjoto, 2011), (Servaes & 
Tamayo, 2013). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marfuah 
& Nurlaela, 2017) yang tidak menemukan adanya pengaruh antara tanggung 
jawab sosial perusahaan dengan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan 
dengan ROA berpengaruh pada nilai perusahaan pada perusahaan 
pertambangan di BEI periode 2015-2017. Jadi hasil penelitian ini mendukung 
hipotesis kedua yaitu profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan pertambangan di BEI periode 2015-2017.  

Proksi dari profitabilitas yang digunakan adalah ROA atau Return On 
Assets. Ketika nilai ROA berada di angka yang tinggi, hal tersebut dianggap 
sebagai suatu berita yang baik bagi perusahaan. Hal tersebut karena manajemen 
mampu melakukan pengelolaan perusahaan dengan baik sehingga dapat 
menghasilkan laba yang tinggi (Susianti & Yasa, 2013). Karena nilai ROA yang 
tinggi dapat mengindikasikan bahwa keadaan perusahaan berada pada 
golongan baik, maka investor akan tertarik untuk berinvestasi dan kemudian 
mengakibatkan meningkatnya harga saham maka meningkat pula nilai 
perusahaan. Berdasarkan olah data, didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara ROA dan nilai perusahaan. Ketika ROA mengalami kenaikan 
hal tersebut berarti akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Sesuai 
dengan (Hidayah, 2015), (Purwaningsih & Wirajaya, 2014), dan (Gamayuni, 2015) 
dalam penelitian yang dilakukan dan menemukan ROA memiliki pengaruh 
positif pada nilai perusahaan.  
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SIMPULAN  
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tidak berpengaruh pada nilai 
perusahaan. Profitabilitas berpengaruh signifikan positif pada nilai perusahaan. 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sektor penelitian seperti 
sektor manufaktur, sektor property dan real estate atau sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Bagi perusahaan pertambangan di Indonesia 
diharapkan untuk lebih meningkatkan dalam penerapan dan pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial perusahaan. Karena, tanggung jawab sosial perusahaan 
bukan hanya sebuah pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan dan 
masyarakat namun juga untuk tujuan jangka panjang perusahaan. Investor 
dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi, sebaiknya tidak hanya melihat 
dari informasi keuangan saja. Namun, juga tetap melihat aspek non keuangan 
seperti penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. 
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